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ABSTRACT 

In Bank BRI Syariah, micro iB financing is divided into three, namely micro 25iB, micro 75iB and micro 
200iB. iB microfinance is financing provided to customers who own a business and need working capital 
with a minimum length of business of two years which is generally individual in nature and provides 
loan facilities, where the borrower/finance applicant is required to provide collateral or guarantees. 

The purpose of this research activity is to determine the application of 5C principle analysis to the 
implementation of iB micro-financing by BRI Syariah KCP Sidoarjo Gateway employees and to 
determine the impact of implementing customer 5C on the success of iB micro-financing at BRI Syariah 
KCP Sidoarjo Gateway. 

Keyword : Guarantee ; Customer; Loan. 

ABSTRAK 
 

Dalam Bank BRI Syariah Pembiayaan mikro iB dibagi menjadi tiga yakni mikro 25iB, mikro 75iB dan 
mikro 200iB. Pembiayaan mikro iB merupakan pembiayaan yang diberikan kepada nasabah yang 
memiliki usaha dan membutuhkan modal kerja dengan ketentuan lama usaha minimal dua tahun yang 
pada umumnya bersifat perorangan dan memberikan fasilitas pinjaman, dimana peminjam/pengaju 
pembiayaan diharuskan untuk memberikan agunan atau jaminan.  

Tujuan dari kegiatan penelitian ini adalah untuk Mengetahui penerapan analisis prinsip 5C terhadap 
pelaksanaan pembiayaan mikro iB oleh karyawan BRI Syariah KCP Sidoarjo Gateway dan Mengetahui 
dampak penerapan 5C nasabah terhadap keberhasilan pembiayaan mikro iB di BRI Syariah KCP 
Sidoarjo Gateway. 
 
Kata kunci : Jaminan ; Nasabah ; Pinjaman. 
 
 

Latar Belakang 
 

Dengan semakin berkembangnya perekonomian suatu negara, semakin meningkat pula 
permintaan/kebutuhan pendanaan untuk membiayai proyek-proyek pembangunan. Namun, dana 
pemerintah yang bersumber dari APBN sangat terbatas untuk menutup kebutuhan dana di atas, 
karenanya pemerintah menggandeng dan mendorong pihak swasta serta berperan dalam membiayai 
pembangunan potensi ekonomi bangsa. Dewasa ini perkembangan perbankan pada umumnya banyak 
yang menjalankan operasionalnya dengan menggunakan prinsip syariah, baik dengan melakukan 
konversi sistem perbankan dari konsep konvensional menjadi syariah, maupun pembukaan cabang 
syariah yang dilakukan oleh pihak bank-bank konvensional. Bank Islam atau yang disebut dengan bank 
syariah adalah bank yang beroperasi tanpa mengandalkan bunga. Bank syariah juga dapat diartikan 
sebagai lembaga keuangan/perbankan yang operasional dan produknya dikembangkan berlandasan 
Al-Qur’an dan hadits. Antonio dan Perwaatmadja membedakan dua pengertian, yaitu bank Islam dan 
bank yang beroperasi dengan prinsip syariat Islam. Bank Islam adalah bank yang beroperasi dengan 
prinsip syariat Islam dan tata cara beroperasinya mengacu pada ketentuan-ketentuan Al-Qur’an dan 
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hadits. Adapun bank yang beroperasi sesuai dengan prinsip syariat Islam adalah bank yang dalam 
beroperasinya mengikuti ketentuan-ketentuan syariat Islam, khususnya yang menyangkut tata cara 
bermuamalat secara Islam.  

Dalam kegiatan menyalurkan dananya, bank syariah memberikan pelayanan dengan 
pembiayaan. Pembiayaan atau financing yaitu pendanaan yang diberikan oleh suatu pihak ke pihak 
lain untuk mendukung investasi yang telah direncanakan. Selain itu terhadap pengembangan sektor 
produktif, bank syariah juga berperan aktif dalam permodalan usaha mikro di Indonesia. Analisis 
pembiayaan merupakan salah satu faktor yang dapat digunakan sebagai acuan bagi bank syariah 
untuk meyakini kelayakan atas permohonan pembiayaan nasabah. Penerapan prinsip dasar dalam 
pemberian pembiayaan serta analisis yang mendalam, perlu dilakukan oleh bank syariah agar bank 
tidak salah memilih dalam menyalurkan dananya sehingga dana yang disalurkan kepada nasabah 
dapat terbayar kembali sesuai dengan jangka waktu yang diperjanjikan. Dalam perbankan syariah, 
pada umunya menganalisis proses pemberian pembiayaan kepada nasabah yaitu menggunakan 
prinsip 5C, dimana prinsip tersebut digunakan untuk menilai apakah calon nasabah bernilai layak atau 
tidak untuk mendapatkan pembiayaan yang akan diberikan. Adapun prinsip 5C terdiri dari character 
(watak/sifat), capacity (kemampuan), capital (modal), collateral (jaminan), dan condition of economi 
(kondisi ekonomi). 

Dalam Bank BRI Syariah Pembiayaan mikro iB dibagi menjadi tiga yakni mikro 25iB, mikro 75iB 
dan mikro 200iB. Pembiayaan mikro iB merupakan pembiayaan yang diberikan kepada nasabah yang 
memiliki usaha dan membutuhkan modal kerja dengan ketentuan lama usaha minimal dua tahun yang 
pada umumnya bersifat perorangan dan memberikan fasilitas pinjaman, dimana peminjam/pengaju 
pembiayaan diharuskan untuk memberikan agunan atau jaminan. Transaksi pembiayaan mikro iB 
menggunakan dua paduan akad, yaitu akad mura>bah{a biwakalah. Secara sederhana, mura>bah{ah 
berarti suatu penjualaan barang seharga barang tersebut ditambah keuntungan yang 
disepakati.Sedangkan wakalah adalah pelimpahan kekuasaan oleh seseorang kepada yang lain dalam 
barang yang diwakilkan. Jadi mura>bah{ah bil wakalah adalah pembiayaan yang dilakukan dengan 
akad mura>bah{ah yang kemudian diikuti dengan akad wakalah untuk melengkapinya. Pembiayaan 
mikro iB ini juga disebut dengan bisnis maintance atau bisnis monitoring. Pembiayaan yang selalu 
dalam pengawasan bank sampai angsuran pembiayaan tersebut selesai. Pembiayaan mikro iB tidak 
hanya melakukan jual beli saja, ketika bank sudah mencairkan dana pembiayaan kepada nasabah 
pihak bank tetap melakukan monitoring secara berkala. Dengan adanya monitoring, pihak bank dapat 
mengetahui perkembangan usaha nasabah, apakah mengalami kendala-kendala atau berjalan lancar. 
Ketika nasabah mengalami pembiayaan bermasalah, pihak bank mempunyai kewajiban untuk 
mencarikan solusi pada masalah yang dialaminya. Prinsip 5C sering disebut dengan prudential 
principle. Istilah prudent itu sendiri secara harfiah dalam bahasa Indonesia berarti bijaksana. Namun, 
dalam dunia perbankan istilah itu digunakan untuk asas kehati-hatian. Prinsip 5C ini dalam dunia 
perbankan memiliki peranan sangat penting dalam pemberian pembiayaan yang akan diberikan 
kepada calon nasabah, untuk menilai apakah calon nasabah layak atau tidak untuk mendapatkan 
pembiayaan dari bank syariah. Selain itu bank juga tetap harus menjaga kestabilan NPF (Non 
Performing Financing), semakin kecil NPF (Non Performing Financing) maka keadaan bank akan 
semakin baik dan maksimal, begitupun sebaliknya. Sementara itu dalam menilai serta dalam 
mengetahui layak atau tidaknya pemberian pembiayaan mikro yang akan diberikan kepada calon 
nasabah, BRI Syariah Kantor Cabang Pembantu Sidoarjo Gateway (selanjutnya penulis singkat 
menjadi BRI Syariah KCP Sidoarjo Gateway) menerapkan prinsip 5C nasabah dengan menggunakan 
sistem checklist dan kunjungan berkala oleh Account Officer Micro (AOM) kepada masing-masing 
nasabahnya. Hal ini menjadi menarik untuk dianalisis sebab terdapat aplikasi tersendiri dari BRI Syariah 
yaitu aplikasi APPLE (Aplikasi Penunjang Pembiayaan Online) untuk menganalisis data nasabah. 
Salah satunya di dalam aplikasi tersebut terdapat formulir Laporan Penilaian Barang Jaminan (LPBJ), 
Intruksi Realisasi Pembiayaan Mikro (IRPM), Dokument Checlist dan Lembar Kunjungan Nasabah 
(LKN) yang diisi oleh AOM. 

Keberhasilan pembiayaan untuk jenis pembiayaan mikro IB tentunya tidak terlepas dari proses 
penilaian pihak bank kepada nasabah yang diimplementasikan dengan menerapkan prinsip 5C. 
Terlebih karena pembiayaan ini diberikan untuk usaha yang masih tergolong muda atau diperuntukkan 
bagi pengusaha pemula dengan lama usaha minimal dua tahun. Berangkat dari latar belakang tersebut, 
maka penulis merasa tertarik untuk menganalisa lebih lanjut tentang bagaimanakah penerapan prinsip 
5C pada pemberian pembiayaan mikro IB dengan mengambil judul “Analisis Penerapan Prinsip 5C 
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Dalam Keberhasilan Pembiayaan Mikro iB di BRI Syariah Kantor Cabang Pembantu (KCP) Sidoarjo 
Gateway”. 
 

 
Rumusan Masalah 

 
1. Bagaimana penerapan analisis prinsip 5C terhadap pelaksanaan pembiayaan mikro iB di BRI 

Syariah KCP Sidoarjo Gateway? 

2. Bagaimana dampak penerapan prinsip 5C terhadap keberhasilan pembiayaan mikro iB di BRI 

Syariah KCP Sidoarjo Gateway? 

 
Tujuan Penelitian 

 
1. Mengetahui penerapan analisis prinsip 5C terhadap pelaksanaan pembiayaan mikro iB oleh 

karyawan BRI Syariah KCP Sidoarjo Gateway. 

2. Mengetahui dampak penerapan 5C nasabah terhadap keberhasilan pembiayaan mikro iB di BRI 

Syariah KCP Sidoarjo Gateway. 

 

Manfaat Penelitian 
 

Manfaat penelitian yang diharapkan penulis yakni agar berguna untuk hal-hal sebagai berikut:  
1. Secara teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu berguna bagi peneliti selanjutnya atau penelitian yang 
sejenis. Serta sebagai kontribusi bagi para akademisi tentang bagaimana penerapan 
prinsip 5C untuk keberhasilan pembiayaan mikro iB. Bagi mahasiswa, skripsi ini dapat 
dijadikan bahan rujukan dalam penelitian mengenai prinsip 5C pada nasabah pembiayaan 
mikro iB. 

2. Secara praktis 

Sebagai upaya untuk menambah wawasan dan pengetahuan perihal mekanisme 

perolehan dana pembiayaan mikro iB di BRI Syariah KCP Sidoarjo Gateway, sehingga 

dapat dijadikan informasi bagi para pembaca yang ingin mengajukan pembiayaan. 

Sebagai bahan evaluasi bagi lembaga keuangan syariah khususnya BRI Syariah KCP 

Sidoarjo Gateway agar terus berkembang dan melakukan pekerjaan sesuai dengan 

ketepatan sehingga bank syariah semakin maju. 

Metode 
 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Alasan peneliti 

melakukan pendekatan kualitatif adalah untuk menganalisis terkait character, capacity, capital, 

condition dan collateral dalam keberhasilan pembiayaan mikro iB di BRIS KCP Sidoarjo Gateway 

dengan prosedur analisis yang tidak mengguakan prosedur analisis statistik. Singkatnya penelitian 

ini menyajikan data dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa. 

Jenis penelitian yang digunakan untuk menyusun skripsi ini adalah penelitian lapangan (field 
research), yaitu penelitian langsung ke lapangan atau ke tempat yang menjadi bagian dari 
penelitian (BRI Syariah KCP Sidoarjo Gateway) sehingga penelitian ini difokuskan untuk 
menelusuri dan mengkaji bahan-bahan yang ada di lapangan serta relevan dengan permasalahan 
yang diangkat. 

 

 

 

https://ojs.uniyos.ac.id/index.php/YSEJ


 YOS SOEDARSO ECONOMICS JOURNAL (YEJ)  
ISSN 2684-9720 

Volume 4 Number 1, April 2022 

https://ojs.uniyos.ac.id/index.php/YSEJ  
 

 

31 Publisher : Fakultas Ekonomi , Universitas Yos Soedarso Surabaya 

 

 

2. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini bertempat di Bank Rakyat Indonesia (BRI) Syariah Kantor Cabang Pembantu 
(KCP) Sidoarjo Gateway Sudirman yang beralamatkan di Jalan PB. Sudirman No.54, RT 009/RW 
02 Sidoarjo Gateway Jawa Timur. 
 

3. Data dan Sumber Data 
Dalam penelitian ini, penulis terfokus pada data-data mengenai pengaplikasian prinsip 5C yang 
diterapkan di BRI Syariah KCP Sidoarjo Gateway. Yaitu tentang bagaimana penerapan prinsip 5C 
serta dampak penerapan prinsip 5C dalam keberhasilan pembiayaan mikro iB di BRI Syariah KCP 
Sidoarjo Gateway. Berikut sumber data yang penulis gunakan dalam penelitian ini:  
a. Wawancara Prasetya Agung W. (UH) 
b. Wawancara Bagus Arif P (Account Officer Mikro) 
c. Wawancara Arik Setiono (BOS BRI Syariah KCP Sidoarjo Gateway) 
d. Observasi nasabah pembiayaan mikro iB 
e. Dokumen checklist 
f. Dokumen Lembar Kunjungan Nasabah (LKN) Mikro 
g. Dokumen Lembar Penilaian Barang Jaminan (LPBJ) 
h. Brosur dan arsip buku BRI Syariah KCP Sidoarjo Gateway 

 
4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam penelitian, karena 
tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui Teknik 
pengumpulan data maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar yang 
ditetapkan. 
a) Wawancara 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis wawancara terstruktur maupun 
wawancara tidak terstruktur untuk mewawancarai pihak-pihak yang dianggap penting 
untuk memperoleh informasi dan data-data yang diperlukan dalam menggali informasi. 
Daftar narasumber yang telah diwawancarai dalam penelitian ini adalah Prasetya Agung 
selaku Unit Head (UH) pembiayaan mikro, Bagus Arif Prasetya selaku Account Officer 
Mikro yang berinteraksi secara langsung dengan nasabah yang akan dianalisis dalam 
penelitian ini, Arik Setiono selaku Bagian Operasional Sistem (BOS) BRI Syariah KCP 
Sidoarjo Gateway. 

b) Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dari catatan yang sudah berlalu, dan 
dokumentasi bisa berupa tulisan, gambar foto, maupun karya-karya monumental dari 
seseorang. Dokumentasi ini merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi 
dan wawancara. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan dokumentasi dengan tujuan 
untuk mendapatkan segala informasi atau data. Disini penulis telah memperolehnya dari 
dokumen-dokumen yang ada seperti arsip, brosur, serta beberapa referensi yang berasal 
dari buku panduan BRIS, dan browsing di web resmi BRI Syariah.  

c) Observasi 
Observasi digunakan bila penelitian berkaitan dengan perilaku manusia, proses kerja, 
gejala alam, dan responden yang diamati tidak terlalu besar.19 Pengamatan yang 
dilakukan penulis berlangsung di salah satu nasabah pembiayaan mikro iB BRI Syariah 
KCP Sidoarjo Gateway. Kegiatan yang telah diobservasi antara lain penerapan prinsip 5C 
pada nasabah, proses pelaksanaan akad kepada nasabah yang mengajukan pembiayaan 
mikro dan monitoring serta kunjungan nasabah pembiayaan mikro. 

5. Teknik Pengolahan Data 
Tahapan-tahapan pengolahan data penelitiaan ini ada tiga tahapan, ditambah tahapan 
terakhir yaitu tahapan penulisan laporan penelitian, dengan perincian sebagai berikut: 
a) Pemaparan data berdasarkan pada sistematika yang telah ditetapkan (display). 
b) Memilih dan memilah data yang relevan dengan pembahasan (reduction). 
c) Melakukan penarikan kesimpulan (conclusion). Penting membuat kesimpulan terhadap 

data yang dipaparkan. Misalnya setelah mengutip beberapa definisi tentang faktor-faktor 
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ekonomi dari beberapa tokoh, penulis membuat sebuah kesimpulan dengan kalimatnya 
sendiri. 

 
6. Analisis Data 

Analisa data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, 
mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, 
mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa 
yang dipelajari, dan menuntaskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain. Metode 
analisis yang digunakan cenderung kepada metode deduktif, yaitu metode yang menekankan 
pada teori kemudian disinkronkan dengan pengamatan atau hasil penelitian di lapangan, 
sehingga dapat ditarik kesimpulan berdasarkan teori dengan fakta di lapangan tersebut. Dalam 
hal ini, penulis menganalisis antar teori penerapan prinsip 5C yang umumnya digunakan dalam 
dunia perbankan dengan data yang penulis dapat ketika melakukan penelitian secara langsung 
di BRI Syariah KCP Sidoarjo Gateway. Setelah semua data terkumpul dari hasil observasi, 
wawancara, maupun dokumentasi, tahap selanjutnya penulis menganalisis data secara 
deskriptif kualitatif untuk memberikan gambaran fakta-fakta yang ada mengenai Penerapan 
prinsip 5C pada Pembiayaaan Mikro iB di BRI Syariah KCP Sidoarjo Gateway, dan nantinya 
dapat diperoleh kesimpulan. 

 
Hasil dan Pembahasan 

A. Analisis Penerapan Prinsip 5C Dalam Pembiayaan Mikro di BRI Syariah KCP Sidoarjo Gateway  
Dari pembahasan antara teori dan praktek yang sudah dipaparakn oleh penulis, maka penulis 
akan membuat sebuah analisa terhadap proses pembiayaan BRI Syariah KCP Sidoarjo Gateway 
kepada Mitra Usaha Truk dan tanah Uruk milik bapak Mujianto (bukan nama sebenarnya). Bapak 
Mujianto memiliki usaha mobil truk dan tanah uruk yang berlokasi di Gedangan Desa Kwadungan 
Lor, Kecamatan Padas Sidoarjo Gateway. Lokasi tempat usaha yang dimiliki oleh bapak Mujianto 
ini bersebelahan dengan rumah tinggalnya. Bapak Mujianto sudah mempunyai istri dan dikaruniai 
satu anak. Usaha angkut tanah uruk ini sudah berjalan selama kurang lebih 12 tahun (usaha 
mengalami hidup dan mati). Bapak Sutrino berencana ingin menambah angkutan truk untuk 
usahanya tersebut. Akan tetapi, bapak Mujianto hanya memiliki modal 30%, sehingga bapak 
Mujianto berencana untuk mengajukan pembiayaan mikro iB kepada bank BRI Syariah KCP 
Sidoarjo Gateway dengan plafond senilai Rp. 200 juta. Pembiayaan ini diambil dengan jangka 
waktu 24 bulan dan jaminan berupa sertifikat tanah bangunan seluas 250 m2. Pembiayaan yang 
diajukan oleh bapak Mujianto menggunakan akad murābaḥah bil wakalah. Dari gambaran tersebut 
maka penulis akan melakukan analisis penerapan prinsip 5C pada pembiayaan yang diajukan oleh 
bapak Mujianto, adapun analisis penerapan prisip 5Cnya adalah sebagai berikut: 
1) Character 

Sesuai dengan teori penilaian character nasabah dapat dilakukan dengan melakukan BI 
checking, trade checking dari kemitraan maupun semua pihak yang perbah terkait dengan 
nasabah terutama dalam hal pembiayaan, serta wawancara untuk mengetahui karakter 
nasabah. Pihak bank melakukan analisis melalui pengecekan melaui Sistem Informasi Debitur 
bahwa bapak Mujianto (calon nasabah) pernah memiliki peminjaman di bank BRI Sidoarjo 
Gateway dengan tingkat pembiayaan lancar hingga lunas. Selain itu pihak bank juga 
melakukan track checking melalui tetangga nasabah dan masyarakat sekitar. Setelah bank 
melakukan berbagai cara untuk mengetahui character calon nasabah ini. Terbukti bahwa 
calon nasabah (bapak Mujianto) pernah masuk penjara di tahun 2013 sebab kasus pencurian 
kayu gelondongan milik Perhutani Kabupaten Sidoarjo Gateway. Dengan demikian, calon 
nasabah dalam segi character ini memiliki sifat yang tidak jujur dan tidak amanah serta 
bermental kriminal, akan tetapi disertai pertimbangan-pertimbangan yang lain Bapak Mujianto 
layak untuk dibiayai dengan usahanya yang jelas dan sudah berlangsung lama. 

2) Capacity (kemampuan) 
Untuk mengetahui kapasitas nasabah, bank harus memperhatikan angka-angka hasil 
produksi, angka-angka penjualan dan pembelian, perhitungan rugi laba perusahaan saat ini 
dan proyeksinya, data finansial perusahaan beberapa tahun terakhir yang tercermin dalam 
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neraca laporan keuangan. Berikut analisis capacity dari pendapatan dan pengeluaran dari 
bapak Mujianto setiap bulannya. 

 
Tabel 1 

Pendapatan dan Pengeluaran Perbulan Calon Nasabah Pembiayaan Mikro Ib 
 

Keuntungan usaha Rp. 79.625.000 

  

Penghasilan lainnya 0 

  

Pengeluaran:  

  

Pajak dan retribusi Rp. 250.000 

  

Belanja rumah tangga Rp. 3.000.000 

  

Pendidikan Rp. 500.000 

  

Tagihan telepon, listrik dan air Rp. 500.000 

   

Transportasi  Rp. 1.000.000 

   

Pengeluaran lainnya  Rp. 2.000.000 

   

Total pengeluaran  Rp. 7.250.000 

   

Sisa penghasilan  Rp. 72.375.000 

  

Angsuran pinjaman saat ini Rp. 19.400.000 

    

Sisa penghasilan (disposable Rp. 52.975.000 

income)    

    

 
 

Bapak Mujianto dalam setiap bulannya mempunyai sisa penghasilan bersih sebesar Rp. 
52.975.000. Dengan keadaan yang lancar bapak Mujianto dapat memenuhi kewajibannya 
untuk membayar angsuran. Ia juga bisa merenovasi tempat usaha dan lain-lain dari kenaikan 
pendapatannya ini. Oleh karena itu, bapak Mujianto berniat menambah lagi pembiayaan di 
Bank BRI Syariah untuk mendirikan usaha toko baju. Manajemen keuangan bapak Mujianto 
terbilang cukup baik. 

3) Capital 
Analisa capital (modal) diarahkan untuk mengetahui seberapa besar tingkat keyakinan calon 
nasabah terhadap usahanya sendiri. BRI Syariah KCP Sidoarjo Gateway melakukan analisa 
capital dengan survey langsung ke tempat usaha nasabah dan melakukan tanya jawab 
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dengan nasabah. Bapak Mujianto memiliki usaha angkutan truk dan tanah uruk dengan lama 
usaha kurang lebih 8 tahun. Dalam mengajukan pembiayaan bapak Mujianto mempunyai 
modal 30% senilai harga truk, dimana modal ini menunjukan kesungguhan calon nasabah 
dalam melakukan pembiayaan. Sesuai dengan panduan Analisa modal diarahkan untuk 
mengetahui seberapa besar tingkat keyakinan calon nasabah terhadap usahanya sendiri. 
Semakin besar modal yang dimiliki dan disertakan dalam proyek yang dibiayai oleh calon 
debitur dalam objek pembiayaan akan semakin meyakinkan bagi bank akan keseriusan calon 
debitur dalam melakukan pembiayaan. Bapak Mujianto memaparkan perencanaan keuangan 
usahanya saat ini dan dengan ditambah pembiayaan dari Bank. Menurut AOM rencana 
keuangan Bapak Mujianto ini logis dan layak untuk dibiayai. 

4) Collateral 
Penilaian terhadap jaminan itu harus ditinjau dari dua sudut yaitu sudut ekonomisnya yaitu 
nilai ekonomis dari barang yang akan dijaminkan, dan aspek yuridis yaitu apakah barang 
jaminan tersebut memenuhi syarat-syarat hukum untuk dipakai sebagai barang jaminan. 
Agunan yang diberikan oleh bapak Mujianto berupa bangunan yang luasnya 250 m2 dengan 
status tanah milik sendiri yang berada di pinggir jalan raya (jalan provinsi) dan terletak dekat 
dengan fasilitas umum seperti masjid, sekolah dll. Diperkirakan harga tanah per meter adalah 
1,4 juta. Kondisi lingkungan yang berhadapan dengan pasar hal ini memungkinkan harga 
agunan yang akan mengalami kenaikan setiap tahunnya. Kesimpulannya agunan bersifat 
sangat marketable.  

Tabel 2 
Hasil Penilaian Agunan atau Jaminan 

 
Agunan Luas/ m2 Nilai market 

Tanah dan bangunan 300 m2 275.000.000 

 
Berdasarkan tabel di atas untuk pembiayaan yang diajukan dengan plafond Rp. 200 juta dan 
agunan berupa tanah dan bangunan seluas 300 m2 yang dinilai harga marketnya sebesar Rp. 
275.000.000. Jaminan ini sangat memenuhi nilai kemampuan untuk dijadikan uang dalam 
waktu relatif singkat tanpa harus mengurangi nilai dari jaminan itu sendiri. Sesuai dengan 
Marketabilitas jaminan yaitu jenis dan lokasi jaminan sangat menentukan marketable suatu 
jaminan. Hal tersebut membuktikan bahwa agunan yang diajukan bisa mengcover senilai 
plafond yang diajukan oleh bapak Mujianto. 

5) Condition of economy 
Kondisi yang harus diperhatikan pihak bank dalam menilai kondisi nasabah antara lain adalah 
keadaan ekonomi yang akan mempengaruhi perkembangan usaha calon nasabah, kondisi 
usaha calon nasabah, perbandinganya dengan usaha sejenis dan lokasi lingkungan wilayah 
usahanya, keadaan perusahaan dari hasil usaha calon nasabah, prospek usaha di masa yang 
akan datang. Kondisi ekonomi untuk prospek usaha ke depannya baik, karena usaha yang 
dijalankan berkembang dengan baik dari tahun ke tahun. Selain itu, usaha yang dijalankan 
oleh bapak Mujianto merupakan kebutuhan dalam jumlah besar sebuah proyek ataupun 
masyarakat perseorangan. Dengan demikian, prospek usaha bapak Mujianto kedepannya 
akan baik. akan tetapi semakin banyaknya saingan menuntut bapak Mujianto untuk terus 
meningkatkan pelayanan, kepercayaan dan kemudahan bagi pembelinya. Dengan demikian 
BRI Syariah KCP Sidoarjo Gateway cukup baik dalam penilaian analisis kondisi ekonomi calon 
nasabah. 

 
B. Analisis Dampak Penerapan Prinsip 5C terhadap Keberhasilan Pembiayaan Mikro iB di BRI 

Syariah KCP Sidoarjo Gateway 
Pembiayaan Mikro iB yang dilakukan Bank BRI Syariah KCP Sidoarjo Gateway tidak selalu 
menemui keberhasilan. Hal ini disebabkan oleh factor intern maupun ekstern. Bank BRI Syariah 
telah menunjukkan kesungguhan dalam menyelesaikan kasus-kasus pembiayaan bermasalah. 
Hal tersebut dibuktikan dengan tingkat NPF (Non Performing Financing) yang mengalami 
penurunan dari tahun 2017 hingga 2018 sampai di angka 5%. Bank BRISyariah KCP Sidoarjo 
Gateway melakukan berbagai cara agar dapat meminimalisir risiko pembiayaan bermasalah yang 
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terjadi, yaitu dengan cara melakukan analisis 5 C yang lebih teliti lagi. Hal tersebut sangat tepat 
dilakukan sebab salah satu penyebab pembiayaan bermasalah adalah analisis yang kurang tepat, 
sehingga tidak dapat memprediksi apa yang akan terjadi dalam kurun waktu selama pembiayaan. 
Ketika bank melakukan analisis secara tepat maka pembiayaan dapat diberikan dengan tepat dan 
nasabah mampu membayar angsuran hingga pembiayaan selesai. Untuk menanggulangi 
pembiayaan yang macet Bank BRI Syariah KCP Sidoarjo Gateway melakukan Kunjungan 
Nasabah secara berselang bersama karyawan lain maupun sendiri-sendiri. Kunjungan tersebut 
juga salah satu bentuk laporan Bank yang diwujudkan dalam Laporan Kunjungan Nasabah (LKN). 
Hal tersebut sangat baik dilakukan sebab salah satu faktorn intern yang dapat menyebabkan 
pembiayaan bermasalah adalah kelemahan dalam melakukan pembinaan dan monitoring kredit. 
Dengan melakukan monitoring kembali terhadap kondisi nasabah bank dapat terhindar dari 
penyalahgunaan pembiayaan nasabah yang seharusnya digunakan mengangsur tetapi 
disalahgunakan untuk kebutuhan konsumtif yang mewah. Selain bank melakukan monitoring dan 
maintance kepada nasabah yang intensif untuk meminimalisir risiko pembiayaan bermasalah yang 
terjadi, bank juga melakukan analisa nasabah yang lebih baik dan lebih teliti lagi demi 
keberlangsungan pembiayaan yang akan dibiayai agar tidak terjadi pembiayaan yang bermasalah 
di kemudian hari. Dalam praktiknya pembiaaan mikro yang termasuk dalam jenis akad murābaḥah 
bil wakalah merupakan pembiayaan favorit atau bisa disebut pembiayaan yang mendominasi di 
BRI Syariah KCP Sidoarjo Gateway. Akan tetapi akad pembiayaan tentunya memliki banyak resiko 
gagal. Meski demikian resiko-resiko tersebut dapat diantisipasi dengan analisis prinsip 5C serta 
fokus karyawan dalam kunjungan kepada nasabah pembiayaan mikro. Walaupun aktivitas 
tersebut memakan waktu extra karyawan dan menyempitkan waktu untuk pemasaran. Hal ini 
terbukti berhasil dengan turunnya NPF BRI Syariah KCP Sidoarjo Gateway dari tahun 2017 ke 
2018. Penurunan NPF hingga ke angka 5% ini menunjukkan bahwa kesehatan bank lebih baik. 
Dalam segi pembiayaan misalnya, pembiayaan bermasalah sudah menurun. Nasabah yang 
semula dalam perhatian khusus atau macet telah kembali membayar angsuran dan pembiayaan-
pembiayaan berjalan sebagaimana perjanjian awalnya. 

 
 

Kesimpulan 
 

Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian yang telah diuraikan, maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa implementasi atau penerapan prinsip 5C pada pembiayaan mikro iB di BRI 
Syariah KCP Sidoarjo Gateway adalah sebagai berikut:  
1. Penilaian prinsip 5C pada BRI Syariah KCP Sidoarjo Gateway dalam menilai character calon 

nasabah yaitu dengan melihat watak serta daftar riwayat hidup calon nasabah dari hasil 

wawancara maupun informasi dari lingkungan tempat tinggal, serta trade record atau reputasi 

calon nasabah di lingkungan kerja, serta melalui BI Checking. Dalam penilain capacity calon 

nasabah, BRI Syariah KCP Sidoarjo Gateway melihat dari omset penjualan serta laba yang 

diperoleh oleh calon nasabah setiap harinya maupun setiap tahun, dan apabila calon nasabah 

seorang pegawai, maka akan dilihat dari slip gajinya. Dalam penilain capital calon nasabah, 

BRI Syariah KCP Sidoarjo Gateway melihat besar kecilnya modal yang dimiliki oleh calon 

nasabah baik dalam bentuk uang tunai, tanah, dan sebagainya. Dalam penilaian condition 

calon nasabah, BRI Syariah KCP Sidoarjo Gateway mencari informasi dan melihat bagaimana 

kondisi ekonomi calon nasabah dari slip gaji, tanggungan atau biaya-biaya pokok yang 

dikeluarkan nasabah, serta prospek usaha calon nasabah di masa sekarang dan yang akan 

datang. Dalam penilaian collateral calon nasabah, BRI Syariah KCP Sidoarjo Gateway melihat 

dari aspek ekonomi dan aspek yuridis. Setelah melewati langkah-langkah tersebut dan ternyata 

hasilnya bagus serta layak maka pembiayaan akan direalisasi. 

2. Dampak penerapan prinsip 5C terhadap keberhasilan pembiayaan mikro iB di BRI Syariah 

KCP Sidoarjo Gateway cukup terlihat. Dibuktikan dengan menurunnya tingkat NPF setelah 

dilakukan kunjungan serta fokus pengawasan pihak Bank terhadap nasabah bermasalah. 
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